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ABSTRAK 

Muara Daerah Aliran Sungai (DAS) Kurau terdapat aktivitas kegiatan domestik. 
Selain itu juga terdapat aktivitas tambang bijih timah ilegal di hulu sungai. 
Permasalahan yang umum terjadi di muara sungai adalah timbulnya endapan yang 
menyebabkan terganggunya aliran air di hulu dan dapat mengakibatkan banjir. 
Perairan Kurau memiliki sumberdaya perairan yang besar namun dari tahun ke 
tahun mengalami penurunan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
tingkat laju sedimentasi, TSS, dan tipe tekstur sedimen di Perairan Kurau, Bangka 
Tengah. Data Laju sedimentasi diperoleh menggunakan sedimen trap. Analisis TSS 
(Total Suspended Solid) dan tekstur sedimen menggunakan metode gravimetri dan 
pipet. Tingkat laju sedimentasi di Perairan Kurau tidak tinggi berdasarkan berat 
yaitu 0,03-0,14 mg/cm²/hari dan volume dengan kisaran nilai yaitu 0,13-0,58 
cm/hari. Konsentrasi TSS di permukaan Perairan Kurau berdasarkan PP No. 22 
Tahun 2021 belum melewati baku mutu air laut dengan konsentrasi TSS yaitu 
0,03-0,04 mg/L. Perairan Kurau memiliki tipe tekstur sedimen yang beragam yaitu 
berupa pasir dengan persentase berkisar 6,54-78,33%, debu dengan persentase 
14,72-45,74%, dan liat dengan persentase 6,94-47,72%. Tipe tekstur sedimen 
pada Perairan Kurau yaitu liat berdebu, pasir berlempung, dan lempung berliat. 
 
Kata kunci: Laju sedimentasi, Perairan Kurau, tekstur sedimen, TSS 

 
 

ABSTRACT 

The estuary of the Kurau Watershed (DAS) has domestic activities. The problem that 

commonly occurs in river mouths is the emergence of sediment, which causes 

disruption of water flow upstream and can cause flooding. Kurau waters have 

considerable water resources, but it is also decreasing year on year. This study aimed 

to determine the sedimentation rate, TSS, and the type of sediment texture in Kurau 

waters, Central Bangka. Sedimentation rate data was obtained using a sediment 

trap. Analysis of TSS (Total Suspended Solid) and sediment texture using gravimetric 

and pipette methods. The sedimentation rate in Kurau waters is not high based on 

weight, namely 0.03-0.14 mg/cm²/day, and volume with a value range of 0.13-0.58 
cm/day. The concentration of TSS on the surface of Kurau waters based on PP no. 
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22/2021 has not passed the seawater quality standard with a TSS concentration of 

0.03-0.04 mg/L. Kurau waters have various types of sediment texture, namely sand 

with a percentage ranging from 6.54-78.33%, dust with a percentage of 14.72-

45.74%, and clay with a percentage of 6.94-47.72%. The sedimentary textures in 

Kurau waters are dusty clay, loamy sand, and loamy clay. 

 

Keywords : sedimentation rate; Kurau Waters; sediment texture;TSS  

 

 

PENDAHULUAN  

 

Perairan Kurau terletak di Desa Kurau, Kecamatan Koba, Kabupaten 

Bangka Tengah. Desa Kurau merupakan salah satu desa yang 

pemukiman warganya tepat berada di Daerah Aliran Sungai (DAS) 

Kurau yakni di bagian Muara Sungai Kurau yang langsung berhadapan 

dengan perairan laut. Muara Daerah Aliran Sungai (DAS) Kurau oleh 

warga dimanfaatkan untuk kegiatan domestik seperti tempat 

pelelangan ikan, tempat bersandarnya kapal-kapal nelayan, alur keluar 

masuknya kapal-kapal nelayan serta pemukiman penduduk (Sari et al. 

2017). Selain itu juga terdapat aktivitas tambang bijih timah ilegal di 

hulu sungai juga memicu pendangkalan di laut seperti yang terjadi di 

pelabuhan perahu nelayan. Pendangkalan cukup parah yang terjadi di 

alur pelabuhan perahu nelayan di muara sungai Kurau dikeluhkan para 

nelayan yang kesulitan menambatkan perahu mereka. Sedimentasi 

muara sungai itu memang cukup parah dan bahkan ketinggian air hanya 

20 cm pada saat air laut dalam kondisi normal (Ibrahim 2015). 

Permasalahan yang biasa terjadi di muara sungai adalah timbulnya 

endapan yang menyebabkan terganggunya aliran air di hulu dan dapat 

mengakibatkan banjir. Proses sedimentasi yang terjadi terus menerus 

akan menimbulkan pendangkalan di daerah muara sungai. Banyaknya 

partikel sedimen yang dibawa oleh aliran sungai ke laut akan 

diendapkan di sekitar muara sungai, sehingga dapat menggangu 

aktivitas keluar masuk kapal nelayan dan menyebabkan banjir ketika 

memasuki musim hujan (Srijati et al. 2017). 

Perairan Kurau merupakan perairan yang memiliki potensi 

sumberdaya perairan yang besar seperti pariwisata dan perikanan, 

namun dari tahun ke tahun mengalami penurunan (Nurmala et al. 

2017). Salah satu penurunan potensi tersebut adalah menurunnya 

kualitas air laut berdasarkan parameter fisik, yakni tingkat laju 

sedimentasi. Sedimentasi adalah peristiwa pengendapan material 

batuan yang telah diangkut oleh tenaga air atau angin. Proses ini terjadi 

melalui 2 tahap, tahap pertama pada saat pengikisan, air membawa 

batuan mengalir ke sungai, danau, dan akhirnya sampai di laut. Tahap 

selanjutnya pada saat kekuatan pengangkutannya berkurang atau 

habis, batuan diendapkan di daerah aliran air. Hal ini juga dapat disebut 

sebagai transport sedimen (Hutari et al. 2018). Sedimentasi yang terjadi 

di muara sungai dapat membawa beberapa dampak negatif antara lain  
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jalur pelayaran kapal dan penangkapan ikan terhambat apabila air 

sedang surut, adanya potensi akumulasi bahan organik bawaan dari 

sungai, ketidakseimbangan kehidupan organisme perairan, garis pantai 

akan lebih menjorok ke arah laut, hulu sungai akan mengalami kenaikan 

tinggi muka air serta terjadi peluapan masa air di sungai yang akan 

mengakibatkan banjir di darat (Pamuji et al. 2015). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat laju 
sedimentasi, konsentrasi Total Suspended Solid (TSS), dan tipe tekstur 

sedimen di Perairan Kurau. 

 

METODE

 

Waktu dan Tempat 

Waktu pengambilan sampel di lapangan dilakukan pada bulan Maret 

2021. Lokasi penelitian ini yaitu di Perairan Kurau, Kabupaten Bangka 

Tengah, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan berdasarkan metode 

purposive sampling. Purposive sampling adalah metode dengan teknik 

pengambilan sampel sumber data berdasarkan pertimbangan tertentu 

atau pemilihan lokasi penelitian berdasarkan keadaan yang mewakili 

keseluruhan suatu wilayah yang ingin diamati. Penentuan lokasi 

penelitian ini berdasarkan arah mata angin yaitu dengan 4 stasiun 

pengambilan sampel. Peta lokasi penelitian tersaji pada Gambar 1 

sebagai berikut. 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian di Perairan Kurau 

 

Pengambilan Data Laju Sedimentasi  

Pengambilan sampel untuk menghitung akumulasi sedimen 

menggunakan Sediment Trap yang diberi pelampung sebagai tanda 

lokasi penelitian yang diletakkan sebanyak 1 unit setiap stasiun  
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penelitian (Girsang & Rifardi 2014). Pengambilan sampel sedimen 

dilakukan dengan menggunakan sediment trap yang diletakkan di dasar 

perairan yang ditinggal selama 3 hari. Selanjutnya, sampel sedimen 

yang berada di dalam sediment trap diambil, dianalisis volume endapan 

sedimen, dan ditimbang untuk mengetahui laju sedimentasinya di 

laboratorium (Roswaty et al. 2014). Ukuran diameter sediment trap 

yang digunakan yaitu 6 cm.  

 

Pengambilan Data TSS 

Pengambilan sampel air dilakukan menggunakan water sampler. Setiap 

stasiun dilakukan satu kali pengambilan sampel air yang dilakukan di 

permukaan air. Sampel air kemudian disimpan kedalam botol ukuran 

1,5 L yang sudah disediakan. Masing-masing botol sampel diberi label 

stasiun menggunakan kertas label. Sampel air kemudian dianalisis di 

laboratorium menggunakan metode gravimetri berdasarkan SNI 06-

6989.3-2004 (Arifiella et al. 2021). 

 

Pengambilan Data Tektur Sedimen 

Analisis tekstur sedimen menggunakan metode pipet (Musthofha et al. 

2014). Cara untuk mengetahui ukuran butir yang lebih kecil yaitu 

dengan dilakukan pemipetan. Jika sedimen yang lolos pada saringan 

0,063 mm ditimbang kembali dan selanjutnya akan dilakukan 

pemipetan. Sampel yang lolos dikategorikan sebagai silt dan clay 

sedangkan sampel yang tidak lolos disebut sand. 

 

Analisis Data 

Data laju sedimentasi berdasarkan volume dan berat, TSS, dan tekstur 

sedimen menggunakan rumus-rumus berikut: 

Laju Sedimentasi 

Perhitungan laju sedimentasi berdasarkan volume menggunakan 

rumus berikut: 

Laju sedimentasi =
Berat kering

(Luas penampang x jumlah hari)
 (cm/hari) .............. (1) 

Luas penampang = πr2 (cm²) ....................................................................... (2) 

Perhitungan laju sedimentasi berdasarkan berat menggunakan rumus: 

Laju sedimentasi =
Berat kering

(Luas penampang x jumlah hari)
 (mg/cm²/hari) .... (3) 
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TSS 

Perhitungan konsentrasi TSS dilakukan dengan rumus berikut: 

TSS =
(A−B)

C
 mg/liter....................................................................................... (4) 

Keterangan: 

A = berat kertas saring dan residu sesudah pemanasan (mg)  

B = berat kertas saring sesudah pemanasan (mg) 

C = volume sampel air (L) 

Tekstur Sedimen 

• Persentase fraksi 𝑠𝑎𝑛𝑑 =
Berat Total (g)

25
× 100% .................................. (5) 

• Berat fraksi silt = (a - b) + (b – c) + (c – d) + (d – e) ........................... (6) 

• Persentase fraksi silt = 
Berat total fraksi 𝑠𝑖𝑙𝑡 (g)

25
× 100% ....................... (7) 

• Persentase clay = 100% - %fraksi sand - %fraksi silt ......................... (8) 

 

HASIL 

 

Laju Sedimentasi 

Nilai laju sedimentasi yang diperoleh dibedakan menjadi dua yaitu 

berdasarkan berat dan berdasarkan volume. Nilai laju sedimentasi 

berdasarkan berat pada Perairan Kurau memiliki kisaran 0,02-0,15 

mg/cm²/hari (Tabel 1). 

Tabel 1. Nilai Laju Sedimentasi Berdasarkan Berat (mg/cm²/hari) 

Stasiun Utara Barat Selatan Timur Rata-Rata 

1 0,14 0,15 0,14 0,15 0,14 

2 0,11 0,13 0,09 0,16 0,12 

3 0,02 0,03 0,03 0,03 0,03 

4 0,03 0,04 0,05 0,04 0,04 

 

Nilai laju sedimentasi berdasarkan volume pada Perairan Kurau 

memiliki kisaran antara 0,12-0,66 cm/hari (Tabel 2). 

Pada stasiun 1 dan stasiun 2 tingkat laju sedimentasi lebih tinggi 

dibandingkan dengan stasiun 3 dan 4. Hal ini disebabkan oleh titik 

lokasi stasiun 1 dan stasiun 2 berada di muara sungai yang merupakan 

pemasok sedimen dari daratan. Sedangkan titik lokasi stasiun 3 dan 

stasiun 4 berada di depan mangrove sehingga tidak terdapat 

pemasokan sedimen dari daratan secara langsung. Selain itu, kondisi  
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perairan di stasiun 3 dan stasiun 4 lebih tenang dibandingkan dengan 

stasiun 1 dan stasiun 2. Faktor yang mempengaruhi nilai laju 

sedimentasi berasal dari sungai serta faktor yang berasal dari laut, 

angkutan sedimen yang berasal dari hulu sungai dibawa oleh aliran 

sungai menuju laut sedangkan angkutan sedimen yang berasal dari laut 

dibawa oleh pasang surut menuju alur sungai menyebabkan 

sedimentasi pada daerah hilir sungai (Hariadi et al. 2017). 

Tabel 2. Nilai Laju Sedimentasi Berdasarkan Volume (cm/hari) 

Stasiun Utara Barat Selatan Timur Rata-Rata 

1 0,53 0,58 0,55 0,66 0,58 

2 0,35 0,38 0,37 0,27 0,34 

3 0,12 0,13 0,13 0,13 0,13 

4 0,13 0,14 0,20 0,15 0,16 

 

TSS 

Konsentrasi Total Suspended Solid (TSS) pada permukaan Perairan 

Kurau, Kabupaten Bangka Tengah berkisar pada 0,03-0,04 mg/L (Tabel 

3).  

Tabel 3. Konsentrasi TSS pada Perairan Kurau 

Stasiun TSS (mg/L) 

1 0,03 

2 0,03 

3 0,04 

4 0,03 

 

Konsentrasi Total Suspended Solid (TSS) pada permukaan Perairan 

Kurau, Kabupaten Bangka Tengah berkisar pada 0,03-0,04 mg/L. 

konsentrasi TSS tertinggi terdapat pada stasiun 3 dengan nilai 0,04 

mg/L. Hal tersebut diduga karena kecepatan arus yang membawa 

sedimen tersuspensi lebih lambat, sehingga proses terjadinya 

pengendapan tersuspensi lebih cepat. Sedangkan pada stasiun 1, 

stasiun 2, dan stasiun 4 konsentrasi TSS bernilai sama yaitu  

0,03 mg/L. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 22 Tahun 2021 (Lampiran VIII-Baku Mutu air Laut untuk Biota 

Laut), konsentrasi TSS di Perairan Kurau belum melewati baku mutu 

yang ditetapkan yaitu coral 20 mg/L; mangrove 80 mg/L; dan Lamun 

20 mg/L.  Konsentrasi TSS tertinggi pada Perairan Kurau yaitu 0,04 

mg/L. Rendahnya konsentrasi TSS di lokasi penelitian diduga karena 

sampel yang diambil merupakan air permukaan dan pada saat 

pengambilan sampel kondisi perairan dalam keadaan tenang. Hal  
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tersebut mengakibatkan zat-zat padat tersuspensi di perairan 

cenderung telah mengendap di dasar perairan serta jauhnya lokasi 

aktivitas penambangan sehingga tidak terlalu mengganggu kondisi 

perairan tersebut. 

 

Tekstur Sedimen 

Hasil analisis tekstur sedimen pada Perairan Kurau, Kabupaten Bangka 

Tengah memiliki perbedaan tekstur pada setiap stasiun. Tekstur 

sedimen di Perairan tersebut berupa pasir (sand/>63 μm) dengan 

kisaran persentase 6,54-78,33%, debu (silt/4-63 μm) 14,72-45,74%, 

dan liat (clay/<4 μm) 6,94-47,72%. Hasil penamaan tektur sedimen 

setiap stasiun dapat dilihat dari segitiga tekstur shepard berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Segitiga Penamaan Tekstur pada Perairan Kurau 

Analisis tekstur sedimen dengan segitiga Shepard tipe tekstur sedimen 

yang diperoleh pada stasiun 1 berupa liat berdebu, stasiun 2 pasir 

berlempung, stasiun 3 dan 4 lempung berliat. Perairan Kurau 

didominasi oleh fraksi pasir (>63 μm) dengan persentase 78,83% pada 

stasiun 2. Fraksi yang paling sedikit ditemukan yaitu fraksi debu dengan 

persentase tertinggi  45,74 %. Sedangkan fraksi liat yang ditemukan 

lebih banyak daripada fraksi debu dengan persentase tertinggi yaitu 

47,72%. Fraksi pasir lebih banyak ditemukan di lokasi laut daripada 

muara dan sebaliknya fraksi lumpur dan fraksi debu lebih banyak di 

lokasi muara. 
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Kecepatan Arus 

Kecepatan arus yang ditemukan di Perairan Kurau, Kabupaten Bangka 

Tengah berkisar antara 0,07-0,20 m/s.  

Tabel 4. Kecepatan Arus pada Perairan Kurau 

Stasiun Kecepatan (m/s) 

1 0,20 

2 0,17 

3 0,07 

4 0,08 

 

Kecepatan arus di Perairan Kurau, Kabupaten Bangka Tengah, berkisar 

antara 0,07-0,20 m/s pada saat musim peralihan. Kecepatan arus 

tertinggi terdapat di stasiun satu dengan kecepatan 0,20 m/s. 

Kecepatan arus yang cukup tinggi dapat menyebabkan partikel sedimen 

lapisan dasar perairan akan mengalami turbulensi, sehingga padatan 

tersuspensi naik ke lapisan permukaan perairan (Juliano et al. 2021). 

Sedangkan kecepatan arus terendah terdapat di stasiun tiga. Arus di 

perairan tersebut merupakan arus pasut, yaitu arus yang disebabkan 

oleh pasang surut. Kecepatan arus permukaan di pengaruhi oleh angin 

yang membangkitkan arus permukaan. Pengaruh angin sebagai 

pembangkit arus di permukaan akan berkurang seiring bertambahnya 

kedalaman (Yogaswara et al. 2016). Arus berpengaruh terhadap 

pengendapan dan penyebaran sedimen dasar karena arus dapat 

mengaduk dan membawa sedimen menuju laut atau menuju daratan 

(Shabari et al. 2019), dimana sedimen yang berukuran besar 

diendapkan tidak jauh dari sumbernya sedangkan sedimen yang 

berukuran halus diendapkan semakin jauh dari sumber sedimen 

tersebut (Afrianto et al. 2016). 

 

Pasang Surut 

Elevasi  pasang surut di Perairan Kurau, Kabupaten Bangka Tengah 

dapat dilihat pada Gambar 3. 

Hasil pengamatan diperoleh pasang tertinggi 2,63 meter dan surut 

terendah 0,28 meter. Kemudian untuk tunggang pasut mencapai 1,20 

meter. Pola pasang surut yang ditemukan pola satu kali pasang dan satu 

kali surut, pola tersebut merupakan pasang surut yang bertipe diurnal 

atau harian tunggal. Pasang surut mempengaruhi sebaran sedimen. 

Pada saat pasang, akan terjadi distribusi air dari laut menuju sungai. 

Kondisi sebaliknya, pada saat surut akan terjadi aliran air dari sungai  
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ke laut, sehingga material dan sedimen tersuspensi juga akan mengalir 

dari sungai menuju laut (Juliano et al. 2021). 

 

Gambar 3. Elevasi Pasang Surut pada Perairan Kurau 

 

KESIMPULAN 

 

Tingkat laju sedimentasi di Perairan Kurau tidak tinggi berdasarkan 

berat yaitu 0,03-0,14 mg/cm²/hari dan volume dengan kisaran nilai 

yaitu 0,13-0,58 cm/hari. Konsentrasi TSS di permukaan Perairan 

Kurau berdasarkan PP No. 22 Tahun 2021 belum melewati baku mutu 

air laut dengan konsentrasi TSS yaitu 0,03-0,04 mg/L. Perairan Kurau 

memiliki tipe tekstur sedimen yang beragam yaitu berupa pasir 

dengan persentase berkisar 6,54-78,33%, debu dengan persentase 

14,72-45,74%, dan liat dengan persentase 6,94-47,72%. Tipe tekstur 

sedimen pada Perairan Kurau yaitu liat berdebu, pasir berlempung, 

dan lempung berliat. 
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